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ABSTRAK

Manajemen strategis merupakan bagian dari implementasi strategi yang berfungsi
ebangai landasan untuk merumuskan tujuan-tujuan serta kebijakan yang akan diambil oleh
erusahaan. Dalam penelitian ini dilakukan pengkajian manajemen strategi apa saja yang
ebaiknya dilakukan perusahaan dalam proses pefigembangan bisnis.

Penelitian ini dilakukan di Restoran Ri vl Ya.Ma.kan_id dengan menggunakan
etode kuantitatif dekskiptif dengan internal dan eksternal, yang diolah
enggunkan analisis SWOT. akan Matriks Internal Faktor
valuation (IFE) dan Matriks E dengan penghitungan Bobot
aktor dan rating sesuai de kar. Kemudian hasil

a, matriks Internal
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ABSTRACK

Strategic management is part of the implementation of a strategy that serves as a basis
pr formulating goals and policies to be taken by the company. In this study, an assessment of
rategic management should be carried out by the company in the business development
rocess.

This research was conducted at the
escriptive quantitative methods by ana
rocessed using SWOT analysis. The
atrix (IFE) and the External E
eight and rating according

Ja.kan_id Rice Bowl Restaurant using

aal and external factors, which were
e Internal Factor Evaluation
) by calculating the factor
in by the experts. Then
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BAB 1
PENDAHULUAN

atar Belakang

Arah kebijakan umum pembangunan Nasiona imana yang tercantum dalam Rencana

embangunan Jangka Menengah Nasional

o ® 0 .
pun kemeénte kopera n : ; UMKM di
i xﬂxg %jsetiap tahu

e 2014 berjumlah 57.895.721 unit dengan pangsa 99,99%
e 2015 berjumlah 59.262.772 unit dengan pangsa 99,99%
e 2016 berjumlah 61.651.177 unit dengan pangsa 99,99%

e 2017 berjumlah 62.922.617 unit dengan pangsa 99,99%



e 2018 berjumlah 64.194.057 unit dengan pangsa 99,99%

Pertumbuhan jumlah UMKM di Indonesia yang relatif stabil dari segi jumlah, memberikan gambaran

MKM untuk terus berinovasi dan memanfaatkan berbagai stimulus yang telah tersedia.
Dari seluruh jumlah pelaku UMKM yang berhasil dicacat oleh Kementerian Koperasi dan UMKM
ersebut hanya sekitar 68% yang merupakan pelaku usaha lama. Artinya, 32% pelaku UMKM lainnya yang

dak mampu bertahan dalam waktu satu tahun. Lemahnya pertahanan UMKM dalam persaingan pasar regional

eueyer |Mdl 3I1S uiz!

aupun global inilah yang menjadi perhatian serius pemerintah. Berdasarkan riset yang dilakukan Dinas
operasi dan UMKM yang bekerjasama dengan Kementerian merangkum permasalahan yang dialami UMKM

i Indonesia ialah sebagai berikut:

N = =
: )
= i g : =ailanwa pemerintah saat ini tidak lagi fokus pada peningkatan unit usaha UMKM. Selain tetap memantau
SC03 5
3€cag ® ertumbuhan UMKM baru, fokus pemerintah saat ini ialah meningkatkan sekaligus memperkuat kapasitas usaha
3§53 D
%) — - - .. -
a3 53 3 MKM. Penguatan kapasitas usaha UMKM di satu sisi aruskan Pemerintah untuk mengupayakan
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e Minimnya Modal Usaha. Minimnya modal usaha menyebabkan para pelaku UMKM tidak bisa
menaikan jumlah produksinya untuk mencapai omzet lebih banyak.lde bisnis baru untuk perluasan
usaha pun kerap kali tidak dapat direalisasikan karena permasalahan modal ini.

e Tidak Memiliki 1zin Usaha Resmi. Sangat sedikit dari para pelaku UMKM yang telah mengantongi

izin usaha. Tidak adanya izin resmi tersebut u mempersulit perolehan pinjaman bank untuk
menambah modal usaha dan memp
e Masih Mengandalkan Pemb UMKM vyang belum menyadari

pembukuan secara f i mbukuan secara manual
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ini rawan terjag A ala . pelaku usaha tidak

e Kesulitan : g kekurangan
channel d3 i ‘ distribusikan

produk han 3 a 3 i . ara pemasaran

¢ Belum Memak a asih berhubungan
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erat dengan poi ? satu faktor yang
menyebabkan pendi saha belum melakukan
pemasaran online.

Hingga saat ini perlakuan khusus pemerintah terhadap UMKM dapat dilihat dari berbagai sektor,

iantaranya di bidang perpajakan (PPh Final UMKM manjadi 0,5%). Dari segi perizinan, pemerintah juga
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empercepat perizinan dalam berusaha dengan meluncurkan single submission. Tidak sampai di situ
emerintah juga memberikan bunga pinjaman yang ringan bagi para pelaku UMKM, bunga murah ini bisa
inikmati melalui jenis pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disediakan oleh perbankan nasional dengan
unga 4,5% yang sebelumnya bisa mencapai 24%. Khusus bagi para pelaku UMKM, pemerintah juga gencar

emberikan pelatihan usaha serta dukungan perluasan pasar.
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Selain itu, pemerintah juga memiliki program gerakan 100.000 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
MKM) Go Online secara serentak di 30 kota/kabupaten di Indonesia digagas seiring dengan visi pemerintah
ntuk menjadikan Indonesia sebagai Digital Energy of Asia. Pemerintah, dalam hal ini Kementerian Koperasi

an UMKM bersama Kementerian Kominfo, berkomitmen untuk mengonlinekan 8 Juta UMKM sampai tahun
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020.Dukungan ini tentu saja bertujuan untuk memperlincah gerak UMKM dalam mengakses pasar global yang

enuh tantangan

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan yang dihadapi
Restoran Rice Bowl YA.MA.KAN_id dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana posisi perusahaan saat ini didalam lingkungan pasar?

N =T
m - - - - -
Dee o x Hambatan dan peluang usaha bagi pelaku UMKM di pasar regional dan global, tidak terlepas dari
Toor oy
!?) =i L T - - A . -
ageaa ) : ertumbuhan restoran yang ada semakin beragam dan bervariasi. Saat ini banyak sekali bermunculan makanan-
3553 2%
) o = 0 .. . . ..
2 S83 =@ rglhakanan dan restoran yang menyajikan menu-menu unik memberikan suasana serta cara penyajian yang
(et = ol S et
S & . .
= %’—% S @ 2 enarik. Keterbatasan tempat usaha tidak memi adap para pelaku usaha untuk
= I
= = o )
Qo @ = . . A
2 =@, - hengembangkan usahanya, salah satun plogi dan modernisasi ini
QE.x0 5 0
Sdx2e x .
=i=k - =l -Mhendorong para pelaku usaha storan yang menarik
58285
523 gé i agai konsumen. Diliha he podtruckdan
et =
s552 3
3% s=B=A - Wlhakana semi f
DI «Q
~5a3 =
= — Restoran para pelaku
SSB8E 3
S8 2 allsaha dan konsume i 3 am pili mang sedang
= @ = Q
O Ng O i .
S %g g igemari oleh konsu oran rice bowl
Mg ©
e i = o rer
csvo® =#ang memiliki konsep food
E= -
oSS o _ .
z 2’,3- ?—) = g bogor, yang terletak di J
sgo3 S
= B a§ (= Melihat peluang i
= = Q
<
w Qo b i B
= 5 S % enghadirkan konsep restora ujuan perencanaan dan
o =3
o 89 Q . . N
5 g = engembangan bisnis ini adalah dapat ikut berkontribusi
(¢)
@
=3 S . . . .
g == alam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan kebutuhan pangan, juga ikut memberikan peluang demi
= » O
=t =)
o 32 erciptanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat setempat. Pengembangan bisnis ini juga menjadi acuan
Q =
sof ==
c QO
g, S 2 egiatan bisnis yang akan dilaksanakan maupun yang sedang berjalan tetap berada di jalur yang benar sesuai
g 3
) > . P
A — engan kenyataan yang telah direncanakan. Perencanaan bisnis ini juga merupakan pedoman untuk
N @
5 =
2] % empertajam rencana-rencanayang diharapkan, dan cara mencapai sasaran yang ingin dicapai.
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2. Strategi apa yang sebaiknya dipilih oleh perusahaan untuk melakukan

pengembangan bisnis?
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ujuan Penelitian

dapun tujuan dari Penelitian Rencana Pengembangan Bighis ini adalah:

Mengkaji bagaimana posisi perusahan didalan
Mengkaji tentang strategi apa yang melakukan

engembangan bisnis

anfaat Pe

. Bagi Penulis
Manfaat peneliti 3 3 i ja j i formasi serta

edukasi mengenai : : - yang baik.

. Bagi Pelaku Bisnis

Melaui penelitian ini @
mungkin untuk memini bangan perusahaan

dalam upaya pelaksanaan da
. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi mendia edukasi pembelajaran dan pemahaman tentang bagaiamana

membuat rencana pengembangan bisnis yang baik kepada pembaca.

istemtika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang terkandung dari masing-masing bab
pcara singkat dan keseluruhan sistematika penulisan sebagai berikut:
AB 1 PENDAHULUAN
Memaparkan latar belakang masalah yang menampilkan landasan penelitian secara garis besar, secara
husus dan secara umum baik dari teori maupun fenomena yang ada menjadi alasan dibuatnya penelitian ini.

erumusan masalah yang berisi mengenai pernyataan tentang keadaan atau konsep yang memerlukan jawaban



pntang penelitian, tujuan penelitian ini diharpkan dapat mengacu pada latar belakang masalah, manfaat
enelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan dan sistemayika
enulisan diuraikan mengenai materi yang akan dibahas pada setiap bab.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori yang berisi definisi-definisi mengenai pembahasan yang akan diangkat dalam
enelitian, juga berisi tentang kerangka pemikisa at untuk menjelaskan secara singkat
ermasalahan yang akan diteliti. Dala atau penelitian terdahulu yang
apat dijadikan sebagai ruju

8AB 3 METODOLO
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hasil {jya RS- al da
etode masukan melalui mat N anaégsAlR
3AB 5 KESIMPULAN DAN 8

emaparkan hasil dari pengambilan keputusan atau kesimpulan yang dijelaskan secara dekskriptif hasil
esimpulan ini diambil berdasarkan hasil uji analisis di bab sebelumnya. Didalm bab ini juga berisi saran-saran

ang ditujukan kepada perusahaan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

.1. Kerangka Konseptual
.1.1.  Definisi Restoran

Restoran berasal dari kata "Resg asi yang dalam bahasa Indonesia
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ari petugas restoran kepada p g tidak sekedar

enawarkan produk makanan d an pada pengunjungnya.

Seiring berjalanannya waktu, restoran mengalami perubahan yang signifikan mengikuti perkembangan

aman dan mengikuti kebutuhan konsumen akan sesuatu yang unik dan berdeda. Berkembangnya teknologi dan

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

mu pengetahuan restoran tidak lagi menjadi sebuah sarana untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat,
btapi juga sebagai tempat rekreasi dan tempat menghabiskan waktu luang. Dari perkembangan teknologi
brsebut memaksa para pelaku bisnis mulai mencari berbagai konsep dan ide-ide mengenai restoran, salah
ptunya adalah munculnya konsep baru dengan mengunakan konsep container food bisa juga di sebut dengan

bod truck atau food court peningkatan jenis restoran ini terjadi dengan sangat pesat, bukan hanya dipusat-pusat

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

erbelanjaan (mall) tetapi hampir disetiap sudut kota-kota metropolis.

.1.2. Konsep Manajemen Strategis
Manajemen strategis merupakan kumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan dan

enerapan strategi yang didesain untuk mencapai sasaran organisasi (Pearce dan Robinson, 1988). Menurut
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awawi (2003), manajemen strategi merupakan perencanaan strategi yang berorientasi pada jangkauan masa
epan yang jauh (visi), dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi (keputusan yang bersifat mendasar
an prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (misi), dalam usaha menghasilkan

psuatu (perencanaan operasional untuk menghasilkan barang dan/atau jasa serta pelayanan) yang berkualitas,

engan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan n strategis) dan berbagai sasaran organisasi.

Kajian manajemen strategis yang baiké usan strategis. Perbedaan keputusan
rategis dengan keputusan-keputusan b 1sa diletakkan dalam kerangka

asa mendatang dengan jang h dari organisasi

Proses ma i ama nendeka i 2katan reaktif

dan objektif untuk

enetapkan arah masa d

Formulasi Strategi
Merupakan salah satu ta engembangkan visi dan
misi bisnis, mengidentifika pkan kekuatan dan

kelemahan internal perusahaan, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan strategi alternatif dan

memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan.

Implementasi Strategi

Merupakan tahapan pelaksanaan dalam proses manajemen strategis dimana alternatif pilihan strategi
dijalankan dengan memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi. Menuntut
perusahaan untuk menetapkan obyektif tahunan, melengkapi dengan kebijakan, memotivasi karyawan, dan
mengalokasikan sumberdaya sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan.

Evaluasi Strategi

Merupakan tahap akhir dalam manajemen strategis. Tiga aktivitas dasar evaluasi strategi meliputi
peninjauan ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi saat ini, mengukur

prestasi dan kinerja, serta mengambil tindakan korektif.



Model kompherensif Manajemen Strategis pada gambar 2.1. menggambarkan tahapan proses yang

ilakukan dalam pengkajian manajemen strategis. Tahapan yang dimaksud meliputi formulasi, implementasi
an evaluasi strategi. Pada kenyataannya, proses yang berjalan tidak akan memiliki alur kaku melainkan akan

erjadi perubahan — perubahan yang dipengaruhi faktor internal dan ekternal perusahaan. Semakin fleksibel dan

daptif proses manajemen strategis yang dilakukan peru , maka semakin baik pula daya saing perusahaan

i dalam industri.
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Mem-
buat
Per- Tapkan
nyata Tujuan : U dan
an Jangka valuasi, Pemasaran, Meng
Visi Panjang Dan Keuangan, evalu
& Memilih Akuntansi, asi
Misi Strategi Litbang, SIM Kiner
ja

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

Melakukan
Audit Internal

bambar 2.1. Model Komprehensif Manajemen Strategis

Sumber : David, 2004)
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.1.4. Formulasi Strategi
Formulasi strategi merupakan suatu tahapan untuk menentukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan

engan pencapaian tujuan atau disebut dengan perumusan strategi. Aktivitas — aktivitas yang dimaksud meliputi

(1) pengembangan misi perusahaan, (2) mengenali peluang dan ancaman perusahaan, (3) menetapkan kekuatan



an kelemahan internal, (4) menetapkan objektif jangka panjang, (5) menetapkan strategi pokok yang perlu

iimpementasikan. (David, 2004).

.2. Landasan Teori

.2.1. Teori Pemasaran
Menurut Kotler (2008:76) pe

luruh merupakan aktivitas dari

penyalurkan barang
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Menurut Kotler dan Ke : dari product (produk),
rice (harga), place (tempat), dan promotion (promosi) atau disebut dengan 4P.

1. Produk (Product)

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

Produk merupakan sesuatu yang bisa di jual ke pasar untuk memperoleh ketertarikan dari konsumen

agar produk yang ditawarkan terjual, dalam rangka memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.
2. Harga (Price)

Harga merupakan suatu nilai atau kualitas yang dapat ditukarkan konsumen dengan suatu produk atau

jasa untuk mendapatkan manfaat yang sama dengan pengorbanan yang dikeluarkan.

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

3. Tempat (Place)
Kegiatan dari suatu perusahaan untuk menyediakan suatu produk, dan untuk target pelanggannya.
Meliputi transportasi, lokasi, pergudangan, dan lain sebagainya.

4. Promosi (Promotion)
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Promosi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk membujuk dan menjelaskan
manfaat dari suatu produk agar konsumen tertarik untuk membeli.
Keempat konsep bauran pemasaran tersebut memiliki hubungan dan pengaruh antara konsep yang satu

engan lainnya, maka dari itu upaya untuk mendapatkan suatu strategi pemasaran harus menuju pada layanan

ang efektif dan kepuasan pelanggannya.

Struktur modal mer . a i 3 nbilan keputusan
engenai pembelanjaan . e isiko yang harus
itanggung pe yang

ada akhirnya aka

1) Trade Off

Trade of the optimal sgCarastepa

’!L

probabilitas fina ng. L . ag s menggunakan sedikit

menentukan secaré

memberikan 3

a) Perusahaan nya akan memiliki

b) Aktiva tetap yang tidak umum, aktiva yang tidak nampak dan kesempatan bertumbuh akan
kehilangan banyak nilai jika terjadi financial distress. Perusahaan yang menggunakan aktiva
semacam ini seharusnya menggunakan sedikit hutang.

c) Perusahaan yang membayar pajak yang tinggi (dikenai sedikit pajak yang besar) sebaiknya lebih
banyak menggunakan hutang dibanding perusahaan yang membayar pajak rendah (tingkat pajak

rendah).

.2.3. Teori Operasi dan Produksi
Manajemen produksi merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan barang

au jasa dengan proses yang terkoordinasi dan teratur yang sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen. Dalam
anajemen produksi perlu dibuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk mencapai

juan agar barang atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan baik mengenai kualitas,



uantitas dan waktu yang direncanakan dengan biaya yang dikeluarkan seminimum mungkin serta dapat
elayani kepuasan konsumen.
Menurut Hani Handoko (1991, pp 26), manajemen produksi dan operasi mempunyai empat tujuan

tama, yakni:

1. Biaya. Biaya merupakan hal yang penting dalapi'melaksanakan operasi-operasi, dan secara kasar dapat

disamakan dengan efisiensi. Bila bia usan dinilai, maka semua biaya relevan
harus dimasukkan. Konsep b a-biaya yang bervariasi dengan

keputusankeputusa
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2. k atau jasa yang

k dibuat

dalam of Sioebaliknya, | kualitas dipengaruhi i perasi, yang

mencakup anskegutlisan tental g%%x e j yang diambil
untuk peng

3. Dependability. De, i a s angk at’di ya suplai barang atau

jasa. Dalam 2 apa : ; ekurangan bahan,
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persentase peme ty juga dipengaruhi

berbagai keputusan eputusan desain proses,
scheduling sampai pers

4. Fleksibilitas.  Fleksibilitas ~ menyangkut  kemampuan  operasi-operasi  untuk  membuat

perubahanperubahan dalam desain produk atau dalam kapasitas produksi, dan sebagainya, untuk

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Fleksibilitas dapat diukur dengan
jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mengubah desain produk atau mengubah tingkat kapasitas

produksi.
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.2.4. Teori Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa inggris “Management” yang berarti pengelolaan atau tata laksanaan.

Dari sini dapat diketahui secara istilah manajemen berarti usaha atau sebuah proses yang dilakukan untuk
encapai sebuah tujuan. Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya
anusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu menurut

Drs. Malayu S.P Hasibuan (2009: 3).



Selain itu menurut Hery (2016: 7) Manajemen adalah proses mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara
ektif dan efisien dengan melalui orang lain. Selain pengertian diatas, suatu perusahaan yang menginginkan

anajemen yang baik, maka perlu menguasai 4 fungsi utama manajemen yaitu Planning (perencanaan),

Drganizing (pengorganisasian), Actuating/directing (pengarahan), Controlling (pengontrolan).

1. Planning (Perencanaan) Proses ini menentukan awal perusahaan, merencanakan strategi-strategi

yang cocok untuk mencapai tujuan ters pakan bagian terpenting terpenting dari
fungsi manajemen, tanpa adan ak akan berjalan secara maksimal.
2. Organizing (Pengorg i 3 atan yang besar menjadi

dalam melakukan
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yang telah

3. dinamis dan
an maka upaya

tersebut dilakuk
4. Controlling (Pe a ini Mertupakan a : inerja, pengadaan
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.3. Analisis Lingkungan Perusahaan

.3.1. Analisis Lingkungan Internal
Lingkungan internal perusahaan terdiri dari kekuatan maupun kelemahan yang dimiliki oleh
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erusahaan. Kedua faktor intern ini pasti dimiliki oleh tiap organisasi atau perusahaan. Lingkungan internal
encakup seluruh komponen yang terdapat dalam perusahaan dan dapat dikendalikan oleh perusahaan.
emahaman yang baik akan lingkungan internal perusahaan akan sangat membantu dalam proses perencanaan

rategi yang dibutuhkan.
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Menurut David (2004), bidang fungsional yang menjadi variabel dalam analisis internal adalah:
1. Fungsi Manajemen, dilakukan dan diterapkan pada struktur organisasi perusahaan secara
keseluruhan, mencakup lima aktivitas dasar yaitu perencanaan, pengorganisasian, pemberian

motivasi, pengelolaan staf serta pengendalian/kontrol.



2. Fungsi Pemasaran, adalah proses mengidentifikasi, mengantisipasi, menciptakan serta

memenuhi kebutuhan pelanggan akan barang atau jasa, mencakup tujuh fungsi dasar yaitu

.3.2. Analisis Lingkungan Eksternal
Lingkungan Eksternal terdiri dari komponen atau variabel lingkungan yang berbeda atau berasal dari luar

erusahaan. Komonen tersebut berada di luar jangkauan organisasi dan kendali perusahaan, sehingga

erusahaan tidak dapat melakukan intervensi serta diperlukan tingkat adaptasi yang tinggi terhadanya.
Analisis Lingkungan eksternal menekankan pada mengenali dan mengevaluasi kecenderungan dan

eristiwa yang berada di luar kendali perusahaan. Tujuan dari analisis lingkungan eksternal adalah untuk

engembangkan daftar terbatas peluang yang dapat dimanfaatkan perusahaan dan ancaman yang dapat
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ihindari. Lingkungan eksternal dapat dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu Lingungan umum dan
ngkungan industri.
Lingkungan Umum

Adalah kumpulan dari berbagai faktor lingkunagan makro-eksternal, baik secara langsung maupun
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tidak langsung yang mempengaruuhi dinamika pada perusahaan. Lingkungan umum dapat di kelompokan
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dalam 3 sektor utama: sosial-ekonomi, teknologi dan pemerintah Pada setiap sektor lingkungan terdapat

banyak sub faktor yang masing-masing saling berinteraksi membentuk satu kekuatan yang pada akhirnya

mempengaruhi strategic manajer dalam proses pengambilan keputusan Sebagai konsekuensinya maka

terdapat berbagai macam cara yang dapat di pergunakan untuk menganalisis dan mendiagnosis kondisi

makro eksternal.

Tabel 2.1. Daftar Feno
Ancaman

Situasi politik negar
Kebijakan politi

Peraturan paja Sikaprterhadap

asilkan Peluang dan

. 4

Kebijakan subs “Ju peddudu
Kebijakan fiska i i
Peraturan tenaga erilaku terhadap pemerintah
Peraturan impor, Perilaku belanj
a

Tingkat Inflasi
Kecenderungan PDB
Ketersediaan kredit
Pola konsumsi

Kurs mata uang
Tingkat pajak

Tren pertumbuhan ekonom

Sumber: David, 2004

. Lingkungan Industri

Lingkungan industri merupakan tingkatan lingkungan eksternal perusahan yang memiliki implikasi

relatif lebih spesifik dan langsung terhadap operasional perusahaan. Analisis lingkungan industri

diperlukan dalam penentuan posisi bertahan terbaik bagi suatu perusahaan dan lingkungannya.

Perumusan strategi bersaing menghubungkan perusahaan dan lingkungannya. Lingkungan industri

terdiri dari hambatan masuk, kekuatan pembeli, ketersediaan substitusi dan persaingan antar perusahaan.

Analisis lingkungan industri dilakukan berdasarkan konsep Porter’s Competitive Strategi atau Lima

Kekuatan Bersaing (Gambar 2.2).

Pendatang baru potensial
(Ancaman mobilitas)

Pemasok \

Pesaing-pesaing industri \ Pembeli |
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ichael Porter mengidentifikasi lima kek

ihadapi perusahaan, yaitu:

. Ancaman pendatang baru po

Kemungkinan masuknya enda

(Kekuatan (Rival segmen) (Kekuatan

Pemasok) Pembeli)

Pengganti/Substitusi
(Ancaman Substitusi)

Gambar 2.2. Model Lima Kekuatan Porter
Sumber: David

aingan dalam industri yang

Keragaman de asing-masing

perusahaan

Hambatan pengf snis, seperti

faktor ekonomis, stra

gruhi oleh hambatan memasuki industri

dan relasi dari perusahaan yang sudah ada. Ada beberapa faktor yang menjadi hambatan memasuki industri,

yaitu:

a)

b)

c)
d)

€)

Skala ekonomi, yaitu skala yang menggambarkan turunnya biaya satuan suatu produk apabila volume
absolut per periode meningkat

Diferensiasi produk, merupakan perusahaan tertentu memiliki identifikasi merk dan kesetiaan
pelanggan

Kebutuhan modal, yaitu kebutuhan menanam sumberdaya keuangan

Biaya beralih ke pemasok (switching costs), yaitu biaya satu kali (one timecost) yang harus dikeluarkan
pembeli apabila pindah berlangganan dariproduk pemaasok tertentu ke produk pemasok lainnya

Akses ke saluran distribusi, yaitu kebutuhan pendatang baru untuk mengamankan distribusi produknya
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f) Biaya tak menguntungkan terlepas dari skal, yaitu beberapa faktor diluar skala ekonomi pendatang baru
seperti teknologi produk milik sendiri, penguasaan yang mengutungkan atas bahan baku, lokasi, subsidi

pemerintah, kurva belajar atau pengalaman.

. Ancaman Produk Pengganti atau Substitusi
Ancaman produk pengganti dapat bg lebih murah, biaya peralihan
kepada produk, pengganti
. Kekuatan Tawar-men
Pembeli sel
Kekuatan tawal

substitusi, biaya

dijangkau.

Pemasok mempenga 0 0 a. I awar menawar

gan pelanggan lebih

Adapun faktor-faktor eksternal dan dapat digolongkan menjadi lima faktor yaitu, (1) Faktor ekonomi,
P) Faktor sosial, budaya, demografi, dan lingkungan, (3) Faktor politik, pemerintah, dan hukum, (4) Faktor
eknologi, dan (5) Lingkungan Industri.

Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi berkaitan dengan sifat dan arah sistem ekonomi tempat suatu perusahaan beroperasi.
Karena pola konsumsi dipengaruhi oleh kesejahteraan relatif berbagai segmen pasar, dalam perencanaan
strategiknya setiap perusahaan harus mempertimbangkan kecenderungan ekonomi di segmen-segmen yang
mempengaruhi industrinya.baik ditingkat nasional maupun internasional, perusahaan harus
mempertimbangkan ketersediaan kredit secara umum, ingakat penghasilan yang akan dibelanjakan, serta
kecenderungan belanja masyarakat.

Faktor Sosial dan Budaya
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Faktor Sosial yang mempengaruhi suatu perusahaan adalah kepercayaan , nilai, sikap, opini dan gaya hidup
orang-orang dilingkungan eksternal perusahaan, yang berkembang dari pengaruh kultural, ekologi,
demografi, agama, pendidikan dan etnik. Jika sikap sosial berubah, berubah pulalah berbagai jenis

permintaan barang. Perubahan sosial dalam peningkatan perhatian konsumen terhadap masalah kualitas

hidup, pergeseran distribusi usia populasi.
Faktor Teknologi
Untuk menghindari keusangan dan ewaspadai perubahan teknologi

yang mungkin mempeng buka kemungkinan

situasi persainga

Pesaing

IPWIJA
Kekuatan atau fakto kuata

merupakan faktor pali ;En Eyj

mendasarinya yaitu seku
persaingan ini. Penyusunan dapat menyesuaikan
perusahaan dengan lingkungannya.

Produk Substitsi

Barang substitusi merupakan barang pengganti yang dapat ditukar atau menggantikan barang lainnya tanpa
kehilangan nilai atau penggunaan. Dengan kata lain, barang substitusi adalah barang yang sebanding yang
dapat ditukar dengan barang lain dengan sedikit atau tanpa perbedaan. Berbeda dengan barang
komplementer atau barang pelengkap, barang substitusi adalah barang pengganti. Dalam teori ekonomi,
barang substitusi adalah produk atau layanan yang dilihat konsumen sama atau mirip dengan produk lain.
Sederhananya, ini adalah barang yang bisa digunakan dengan fungsi sama namun dengan bentuk atau merk
yang berbeda. Dalam bahasa ekonomi formal, x dan y adalah pengganti jika permintaan untuk x meningkat
ketika harga y meningkat, atau jika ada elastisitas silang positif dari permintaan. Barang substitusi

memainkan peran penting di pasar dan dianggap bermanfaat bagi konsumen. Mereka memberikan lebih

banyak pilihan bagi konsumen, yang kemudian lebih mampu memenuhi kebutuhan mereka.



Pembeli
seorang yang membeli sesuatu, barang maupun jasa dan sebagainya. Pembeli adalah seseorang atau suatu

perusahaan yang membeli atau menggunakan barang atau jasa tertentu.

4. Penelitian Terdak
Lidia (2001) dalam
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Rudianto (2002), d rbasis Preferensi

lengan menganalisa

onsumen” (Studi Kasus Rest

ariabel kekuatan, kelemahan, p berbagai sisi, khusunya
ari pengembangan pemasaran restoran. Hasil penelitian menunjukan bahwa Restoran Larisa berada padaa

ertemuan antara isu strategis, kekuatan dan peluang. Pada kondisi ini peneliti mengoptimalkan untuk

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

elakukan strategi progresif atau strategi yang berorientsi kepada pertumbuhan melalui peningkatan kapasitas
roduksi, pengembangan produk dan pasar.

Fauzan rahman (2010), dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Usaha Restoran Tradisional
has Jawa Timur Pondok Sekararum, Kecamatan Ciomas, Bogor, Jawa Barat”. Berdasarkan hasil analisis

ngkungan internal, terdapat beberapa faktor internal utama yang menjadi kekuatan dan kelemahan bagi
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restoran Pondok Sekararum. Faktor-faktor yang menjadi kekuatan terdiri dari jaringan pemilik restoran yang
as, hubungan yang baik antara pengelola usaha dengan karyawan, restoran adalah pionir makanan khas Jawa
imur di Kecamatan Ciomas dengan bumbu dan cita rasa asli, memiliki modal yang kuat dan milik pribadi,
elayani fasilitas pesan antar, dan menggunakan bahan baku sayuran yang diproduksi sendiri secara organik.

ekuatan utama usaha yaitu restoran adalah pionir makanan khas Jawa Timur di Kecamatan Ciomas dengan



umbu dan cita rasa asli. Faktor-faktor yang menjadi kelemahan yaitu, kurangnya kegiatan promosi, lokasi

saha yang kurang strategis, lahan parkir yang sempit, kurangnya variasi dalam menu, dan kurangnya fasilitas

Penelitian Alat
Penelitian4”

N =IO
o
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= c§ <§ a 8 : Hasil matriks IE menempatkan Restoran Pondok Sekararum pada sel 11 yaitu tumbuh dan membangun.
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Lidia
(2001)

Evaluasi
Pelaksanaan
Pola Waralaba
dan Strategi
Pengembangan
Usaha
Makanan Siap
Saji (Fast
Food) diCV Y

(1.)mempelajari
mekanismi waralaba
pada usaha
makanan cepat saji.
(2)
mengidentifikasi
faktor internal dan
ekternal.
aerumuskan

(a) analisa
kuantitatif,
berupa
analisa
profitabilitas
matriks IFE
dan matriks
EFE (b)
analisa
kualitatif
berupa
analisa pola
waralaba dan
dampak dari

analisa
antitatif,

Restoran aktor-fe O€rupa
Tradisional lingkungan internal analisa
Khas Jawa dan eksternal yang strategi
Timur Pondok harus diperhatikan menggunakan
Sekararum, oleh Restoran matriks IE (b)
Kecamatan Pondok Sekararum analisa
Ciomas, dalam menyusun kualitatif
Bogor, Jawa strategi berupa dan
Barat pengembangan perumusan

usaha. strategi

(2.) Merumuskan alternatif

alternatif strategi menggunakan

dan analisis

merekomendasikan SWOT.

prioritas strategi

pengembangan

usaha yang tepat

untuk dapat

diterapkan pihak

Restoran Pondok

Sekararum sesuai

dengan kondisi

lingkungan usaha.

Ipah Analisis Merumuskan (a)penelitian




Rambe Strategi alternatif strategi dilakukan
(2018) Pengembangan yang tepat untuk dengan
Usaha pengembangan menggunakan
Pembuatan usaha pembuatan analisis
Tahu Pada tahu pada pengrajin SWOT
Pengrajin tahu bandung. dengan
Tahu Bandung matriks IFAS
Kecamatan dan EFAS.
Padang Hulu (b) . Hasil
Bukit Tinggi penelitian ini
selain akan di
analisis
secara

abel 2.2. Penelitian Terd

eputusan strategis dala

emaksimalkan kekuata )an dan ancaman
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Rangkuti, 2000). Walaup ya, namun dapat

enyajikan suatu analisis ya (Sulastiyono, 1999).
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nalisis ini menyediakan keran( an arah perusahaan.

Kekuatan merupakan keunggulan yang d aan yang dapat membuka peluang yang lebih
as bagi perusahaan untuk upaya pengembangan. Kelemahan merupakan setiap kekurangan yang terdapat

alam sumberdaya maupun keahlian yang dimiliki perusahaan.

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

Peluang atau kesempatan merupakan peristiwa-peristiwa di lingkungan luar yang memungkinkan
erusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Ancaman merupakan bahaya atau masalah yang dapat
enghancurkan kedudukan perusahaan. Sesuatu yang menjadi peluang bagi sebuah perusahaan dapat menjadi

ncaman bagi perusahaan lain, begitu juga sebaliknya.
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.5.2. Matriks Internal Eksternal (IE)
Matriks IE merupakan salah satu parameter yang meliputi kekuatan internal dan pengaruh eksternal

erusahaan untuk merumuskan alternatif strategi. Matriks |IE menggambarkan posisi perusahaan sehingga

Iternatif strategi yang diusulkan sesuai dengan kondisi perusahaan. Matriks IE diperoleh melalui matriks



xternal Factor Evaluation (EFE) dan Internal Factor Evaluation (IFE). Matriks IE sangat baik digunakan untuk
erumuskan alternatif strategi karena tiap divisi dalam perusahaan akan dianalisis secara detail.

Matriks IE merupakan gabungan matriks EFE dan IFE yang terdiri dari sembilan macam sel yang
emperlihatkan kombinasi total nilai terbobot dari matriks EFE dan IFE. Matriks IE dibagi menjadi tiga daerah

tama yang memiliki implikasi strategi berbeda yaitu tumbuh-bina (growth and build), pertahankan-pelihara

old and maintain) serta panen atau divestasi (h

Dalam menjalankan kegiatan b KAN _id dihadapkan pada

erbagai permaslahan baik a pada biaya produksi

an penerimaan penjua

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydi) yeH

epejer |MdI lwouoy3 nwijj 166ull yejoyas yijiw eydido ey @

tujuan

Kan membantu

alam dalam penetapan s s pada pencapaian
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juan akhir.

Tahap analisis selanjt restoran saat ini,

emudian dilakukan analisis ling

ran dalam mencapai
juannya. Analisis eksternal mencakup lingkungan politik, ekonomi, sosial budaya dan teknologi. Analisis

ngkungan industri dilakukan dengan model lima kekuatan Porter. Analisis lingkungan internal mencakup

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

idang fungsional perusahaan, yaitu manajemen, pemasaran, produksi/operasi, keuangan, penelitian dan
engembangan serta sumberdaya manusia.
Pada tahap ini menggunakan Matriks SWOT (Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats) untuk

engembangkan alternatif strategi yang layak.
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Restoran Rice Bowl YA.MA.KAN _id
»  Pionir Rice Bowl Indonesia Food

»  Persaingan dari usaha sejenis dan substansi semakin ketat
»  Kurangnya kegiatan pemasaran dan hambatan masuk industri yang rendah
»  Omset yang berfluktuaktif

|

alisis Lingkungan Internal ernal

bofuksi dan Operasi gklmgan jauh 2. Industri
uanga - Ekonomi - Pembeli

asaran - Politik - Pendatang baru
Anajemen - Sosial dan Budaya - Pesaing

elitian dan Pengembangan - Teknologi ~Rroduk Substansi

AlternatifStrategi yang tepat
Matriks analisis SWOT
Matriks IE
Kuadran Analisis SWOT

Gamba



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

enis dan Lokasi Penelitian
.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah ana dizmlg-an end riptif yaitu suatu proses

enelitian dan pemahama tode yan ana sosial dan masalah

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydi) yeH
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formasi yang kemudia dem teosi

&L

plevan dimana penjelasan i

ermasalahan penelitian ini.

.1.2. Lokasi Penelitian

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

Analisis ini dilaksanakan pada restoran Rice Bowl YA.MA.KAN_id yang terletak di Kecamatan Gunung
uteri, Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)
engan pertimbangan bahwa Restoran Rice Bowl YA.MA.KAN_id merupakan usaha restoran milik pribadi
ang dengan sengaja (purposive) dijadikan sebagai bahan penelitian untuk pengembangan bisnis, dan menjadi

ahan evaluasi baik evaluasi secara operasional, ataupun secara manajemen, guna meningkatkan kualitas dan

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

mset restoran itu sendiri. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, yaitu pada bulan Januari 2020 sampai Juni

020. Pelaksanaan penelitian dimulai dari pembuatan proposal sampai penyerahan skripsi.



enis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer berupa wawancara mendalam

ndepth interview) secara langsung kepada pihak manajemen Restoran Rice Bowl. Resonden yang dipilih
dalah manajer umum, manajer keuangan, dan manajer operasional. Ketiganya dipilih karena dianggap

engetahui informasi mendalam mengenai kondisi internalidan eksternal restoran secara mendalam. Selain itu

formasi juga diperoleh dari berbagai media, sep dan media elektronik.

Data sekunder diperoleh dari berb pstansi terkait. Sumber data

kunder dalam penelitian ini dig . an BPS Jawa Barat.

erolehan data sekunder j
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analisis lebih lanju

b). Melakukan kajian situa ernal serta melakukan

elejer |MdI lwouoy3 nwijj 166url yejoyas yijiw eydid ey @

identifikasi terhadap pel getahui posisi perusahaan
saat ini.

c). Menentukan alternatif dan prioritas strategi yang tepat bagi objek dalam penelitian

Dalam analisis pengolahan data akan digunakan Analisis SWOT (Strength, weakness, Opportunity, Threat)
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ntuk mengidentifikasi alternatif kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan Restoran Rice Bowl. Analisis ini
iperoleh dari matriks IFE, matriks EFE, serta mastriks IE. Kemudian dilanjutkan dengan menentukan kuadran

ang sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini menggunakan Tabel Kuadran Analisis SWOT.

D
9
)
o
Y]
=
(o]
=.
@
=)
«Q
o
=
=
3
=
Q
-
o
V)
3
=
®
=
©
@
=y
o
Q
3
=
oY)
=
w
)
o
o8]
Q.
V)
=}
QO
—
V)
o
(2}
D
C
o
=
=5
=
V)
=y
<
QO
—-
=
=
3.
o
vy
%)
=
o
@
—
C
=
QO
©
QO
©
v
=
—
V)
=
©
Q
N
=
wn
=
m
g
=
QO
=
V)
~
Q

ntuk mendapatkan data yang valid dan akurat, maka peneliti melakukan:

1. Survei Pustaka



Yaitu dengan memperoleh data yang memiliki hubungan dengan permasalahan penelitianbaik yang didapat
dari buku-buku teori yang membahas pengembangan bisnis, strategi pemasaran, hasil-hasil seminar,
skripsi-skripsi yang mempunyai korelasi terhadap penelitian ini.

2. Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan gam entang eksistensi Restoran Rice Bowl

ya.ma.kan_id.

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydi) yeH
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Analisis Desk

roduk yang dihas apai penelitian
an pengembangan

emberikan gamba
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ahap Masukan
Tahap input meliput isi 3 . Analisis internal

ilakukan untuk mengetahui k@
erushaan. Analisis ini disajika ion(IFE). Analisis
ksternal dilakukan dengan mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan. Analisis ini akan

isajikan dalam Matriks Eksternal Faktor Evaluation (EFE).

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

dapun tahap-tahap dalam penyusunan matriks IFE dan EFE adalah:

ldentifikasi Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan

Dalam tahap pengidentifikasin faktor internal dan eksternal dilakukan dengan mendaftarkan seluruh
ekuatan dan kelemahan yang dimiliki perushaan, serta peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan.

Pemberian Bobot Faktor

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

Pada analsisi internal dan eksternal, penentuan bobot dilakukan dengan mengajukan kuisioner kepada
ihak manajemen atau ahli strategi (Kinnear dan Taylor, 2001). Bobot menunjukan tingkat kepentingan relatif

atu faktor terhadap keberhasilan perusahaan dalam suatu industri.
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abel 3.1. Pé

Internal __—

Faktor Strate .

[Total'\,

|\

o0|w >

Total

umber : Kinnear and Ta

abel 3.2. Penilaian B
Faktor Strategis Ekste

(wil@livslpd

Total

mber : Kinnear and Taylor, 2000

obot yang diberikan ada setiap faktor harus sama dengan 1,0.

Pemberian Rating (Peringkat)

ngkungan internal diberikan dalam skala sebagai berkut:

Faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar pada perusahaan diberikan bobot yang tinggi, tanpa

empedulikan apakah faktor tersebut kelemahan atau kekuatan serta peluang atau ancaman. Jumlah seluruh

Menurut David (2006), rating (peringkat) menggambarkan seberapa besar efektifitas strategi
erusahaan saat ini dengan merespon faktor strategis yang ada. Penilaian rating untuk lingkungan eksternal
iberikan dalam skala dengan pembagian sebagai berikut: 4 = respon perusahaan superior, 3 = respon

erusahaan diatas rata-rata, 2 = respon perusahaan rata-rata, dan 1 = respon perusahaan lemah. Sedangkan untuk

i = kekuatan uatama, 3 = kekuatan minor. 2 = kelemahan minor, dan 1 = kelemahan utama.
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Perkalian Bobot dan Peringkat

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai tertimbang tiap faktor yang diperoleh dari perkalian

obot dengan rating (peringkat) setiap faktor. Nilai tertimbang setiap faktor kemudian dijumlahkan untuk

emperoleh nilai tertimbang perusahaan. (David,2006).Total nilai tertimbang pada matriks IFE dan EFE akan

erada pada kisaran 1,0 (terendah) hingga 4,0 (tertinggi)

abel 3.3. Matriks Internal Faktor Evaluation

Faktor-Fakto

Internal Kunci

Kekuatan

Jumlah

bumber : David, 2006

abel 3.4. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)

Faktor-Faktor

Bobot

Rating

Nilai tertimbang

Internal Kunci

(@)

(b)

(©) = (a) x (b)

Peluang

Jumlah

bumber : David, 2006

Mat
riks IE
berfungsi
untuk
memetakan
posisi
peruahaan
pada saat ini.
Matriks IE
didasari pada
dua dimensi
yaitu total
nilai
tertimbang
IFE dan total

nilai
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ertimbang EFE. Total nilai tertimbang IFE ditempatkan pada sumbu X dan total nilai tertimbang EFE

ertimbang pada sumbu Y.

TOTAL NILAI TERTIMBANG IFE

Kuat Rata- Rata Lemah
3,0-40 2,029 1,0-1,99

OTAL Tinggi | i

ILAI 3,0-4,0| (Growth and Build) (Hold and Maintain)
ERTIM-
ANG Rata-Rata v
FE 2,0-2,99 | (Growthand B arvest or divest)

Rendah
1,0-1,99

a). Divisi pada se ‘ i i gun). Strategi

produk) atau strate
b). Divisi pada sel 111, ; sanaka : inG ankan). Strategi
c). Divisi pada sel VI, VIII, bil hasil atau
melepaskan). Strategi yang

i konglomerat dan

likuiditas.



. Posisi Kuadran Matriks SWOT

bambar 3.2. Peta Posisi Kuadran Analisis SWOT

Opportunity
A O

(1) (++)
Ubah Strategi progresif
Weakness
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oin atau titik pada sumbu tau poin sumbu Y.

encari posisi organisasi yang

abel 3.5. Posisi Sumbu X Pada Kuadran SWOT

[N
=
)
=
V)
3

(o]
3
®
=)

«Q
c
=t

©
(2]
®
o
QO

=
Q
=)
Q
—
Q
c
w
@
c
=
{ ==
=0
el
Q
=
<
)
—
c
=
3
—
)
>
©
[
=.
®
3
o
Q
3
=3
c
=:
=-
QO
=)
Q.
Q
=)
=
0]
=)
<
()
o
=
—-
=
)
=]
[72]
c
=
o
@
i

0 Kekuatan Skor
R OO RUR IO
A OO [P
1 T TSP v VU ETTPPTRPPRN
Nilai Total Opportuniy (a) | e,
0 Kelemahan
Ll e | teereesee e
2 | e | eeseesenseeans
3 | s | e
asil Nilai Total Threats (b)) | s
(X=a-b)

eueyer |Mdl 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijny eAJeY yninjas neje ueibeqas yedueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

abel 3.6. Posisi Sumbu Y Pada Kuadran SWOT
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rtinya kondisi internal perusa
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